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ABSTRAK  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh variabel dompet 

digital, financial self-efficacy, locus of control, dan lifestyle terhadap financial 

management behavior pada karyawan di kota Surabaya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini dihitung 

menggunakan rumus Cochran dengan jumlah sampel sebanyak 97 orang. 

Penentuan sampel menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik 

purposive sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan SPSS 

versi 23. Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t menunjukan bahwa 

variabel financial self-efficacy, locus of control, dan lifestyle berpengaruh 

signifikan terhadap financial management behavior pada karyawan di kota 

Surabaya, sedangkan variabel dompet digital tidak berpengaruh signifikan 

terhadap financial management behavior pada karyawan di kota Surabaya. 

Kata Kunci: Dompet Digital, Financial Self-Efficacy, Locus Of Control, 

Lifestyle,  Financial Management Behavior. 

 

  

ABSTRACT 

This study was conducted with the aim of examining the influence of digital wallet 

variables, financial self-efficacy, locus of control, and lifestyle on financial 

management behavior in employees in the city of Surabaya. This study uses a 

quantitative approach. The sample in this study was calculated using the Cochran 

formula with a sample of 97 people. The sample was determined using the non-

probability sampling method with the purposive sampling technique. The data 

collection method uses a questionnaire. The data analysis technique uses multiple 

linear regression analysis with the help of SPSS version 23. The results of 

hypothesis testing using the t-test showed that the variables of financial 

selfefficacy, locus of control, and lifestyle had a significant effect on financial 

management behavior in employees in the city of Surabaya, while the variables of 

digital wallet did not have a significant effect on financial management behavior 

in employees in the city of Surabaya.  

Keywords: Digital Wallet, Financial Self-Efficacy, Locus Of Control, Lifestyle, 

Financial Management Behavior. 
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A. PENDAHULUAN  

" Perilaku pengelolaan keuangan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

kehidupan manusia. Financial behavior yang tidak bertanggung jawab merupakan suatu 

kebiasaan yang buruk, terutama bagi masyarakat yang tinggal di kota Surabaya, Ibu kota 

Provinsi Jawa Timur. Potensi ekonomi Indonesia sangat tinggi, meskipun statusnya sebagai 

negara berkembang. Perekonomian yang baik dan sehat hanya dapat tercapai jika  masyarakat 

secara keseluruhan, dan para pekerja pada khususnya, sehat secara ekonomi. Masa depan dan 

pilihan seseorang untuk menghindari masalah keuangan sangat dipengaruhi oleh pilihan 

pengelolaan keuangan mereka. Kapasitas untuk menangani sumber daya keuangan sehari-hari, 

seperti menganggarkan, memeriksa, mengelola, mengatur, mencari, dan menabung, disebut 

sebagai perilaku manajemen keuangan. 

Menurut Fauzi (2006) dalam (Hidayah & Irmani, 2023) mendefinisikan kecerdasan 

finansial sebagai kapasitas individu untuk mengelola keuangan mereka sedemikian mungkin 

untuk menjamin kesejahteraan pribadi. Financial behavior adalah cara seseorang mengelola 

keuangan pribadi mereka. Terlepas dari jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 275,7 juta 

jiwa di tahun 2022, literasi keuangan masyarakat Indonesia masih di bawah 50%, yang 

mengindikasikan bahwa literasi keuangan Indonesia masih rendah. Mengelola kebutuhan 

finansial sehari-hari mungkin menjadi tantangan tersendiri karena kurangnya edukasi dan 

manajemen keuangan yang memadai. Meskipun memiliki gaji yang memadai, individu 

terkadang masih menghadapi masalah keuangan sebagai akibat dari perilaku keuangan yang 

sembrono karena mereka memiliki kecenderungan untuk fokus pada jangka pendek dan 

melakukan pembelian impulsif. 

Semua negara, termasuk Indonesia, telah mengalami perkembangan dan kemajuan 

ekonomi sebagai hasil dari globalisasi, yang berdampak pada pengelolaan keuangan 

masyarakatnya. Salah satu manfaat teknologi ini adalah penggunaan dompet digital atau 

dikenal dengan E-wallet. Teknologi memungkinkan masyarakat untuk melakukan pembayaran 

dengan lebih efisien dan praktis dengan bantuan dompet digital. Berbagai aplikasi dompet 

digital seperti Ovo, GoPay, Dana, ShopeePay, LinkAja dll memungkinkan dompet digital 

untuk menyimpan uang dengan jumlah tertentu. Teknologi finansial didefinisikan sebagai 

penggunaan teknologi dalam sistem keuangan yang menciptakan produk, layanan, teknologi, 

dan/atau model bisnis baru yang berkontribusi pada stabilitas, efisiensi, kelancaran, atau 

keamanan keuangan yang memengaruhi penggunaan teknologi dalam sistem keuangan, sesuai 

dengan Peraturan Bank Indonesia (“PBI”) No. 19/12/PBI/2017. Dalam penelitian yang 
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dilakukan oleh Priasiwi & Rochmawati (2023), Wiwik dkk. (2023), Mustaqima dkk. (2024) 

menyatakan dompet digital berpengaruh positif terhadap financial management behavior. 

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Siskawati & Ningtyas (2022), 

Utami & Isbanah (2023), mendapatkan hasil bahwa  dompet digital tidak berpengaruh terhadap 

financial management behavior. 

Kepercayaan diri merupakan faktor kunci dalam memotivasi individu untuk mengambil 

tindakan. Finansial self-efficacy, sebagaimana didefinisikan oleh Mega (2020), adalah 

kemampuan individu untuk mengelola keuangan secara efektif dan memenuhi tujuan 

keuangannya. Hal ini menyiratkan bahwa bagaimana seseorang menangani uang mereka dapat 

dipengaruhi oleh persepsi mereka tentang kapasitas mereka dalam pengelolaan keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putri & Pamungkas (2019), Ulumudiniati & Asandimitra 

(2022) juga menunjukan hasil yang sama bahwa financial self-efficacy memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap financial management behavior. Namun, penelitian Pramedi & 

Haryono (2021), Nisa & Haryono (2022) memiliki hasil yang tidak sebanding dimana financial 

self-efficacy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap  financial management behavior. 

Locus of control adalah bagaimana seseorang memandang suatu peristiwa dan apakah 

seseorang mempunyai kendali atas apa yang terjadi pada peristiwa tersebut (Robbins, 2008). 

Locus of control dapat diklasifikasikan ke dalam dua kategori: Locus of control internal dan 

eksternal. Penelitian yang dilakukan untuk menguji pengaruh locus of control terhadap 

financial management behavior dilakukan oleh Asandimitra (2018), Putri & Pamungkas 

(2019) yang memperoleh hasil bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap financial 

management behavior. Namun berbeda dengan penelitian Sholihah & Isbanah (2023), Laga 

dkk. (2023) menyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh terhadap financial 

management behavior. Ketika seseorang memiliki rasa percaya diri yang tinggi, maka akan 

lebih termotivasi untuk melakukan apa pun demi mencapai tujuan. Dengan demikian semakin 

baik pengelolaan keuangan, semakin besar pula akuntabilitas”. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi financial management behavior adalah lifestyle. 

Bagaimana seseorang membelanjakan uang dan menghabiskan waktunya adalah contoh dari 

gaya hidup. Lifestyle mengacu pada cara hidup seseorang, dengan mempertimbangkan 

berbagai aktivitas, minat, sikap, konsumsi, harapan, dan banyak lagi. Gaya hidup boros 

seseorang dapat mempengaruhi bagaimana ia mengelola keuangannya karena gaya hidup 

setiap orang itu unik dan dinamis, yang membuat konsumsi menjadi semakin boros 

(Sampoerno & Haryono, 2021). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ulumudiniati & 
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Asandimitra (2022) , Nisa & Haryono (2022), menyatakan bahwa lifestyle berpengaruh 

signifikan terhadap financial management behavior. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Sholihah & Isbanah (2023), Mustaqima dkk. (2024) tidak sejalan dengan yang lain bahwa 

lifestyle tidak berpengaruh terhadap financial management behavior. 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Dompet Digital, Financial Self-Efficacy, 

Locus Of Control, Lifestyle Terhadap Financial Management Behavior (Studi Empiris 

Pada Karyawan Di Kota Surabaya)”. Dalam penelitian ini objek yang diambil adalah 

karyawan di kota Surabaya meliputi wilayah Surabaya Utara, Surabaya  Timur, Surabaya  

Selatan, Surabaya  Barat, Surabaya  Pusat. 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

Theory Of Planned Behavior (TPB) 

Theory of planned behavior adalah keinginan seseorang untuk melakukan tindakan 

tertentu, keinginan tersebut dapat digunakan untuk mengukur tindakan atau perilaku  

seseorang. Menurut Ajzen (1991) niat berperilaku individu dibentuk oleh tiga faktor, yaitu 

sikap terhadap perilaku (attitude toward the behavior) berbicara tentang keyakinan seseorang, 

dimana keyakinan tersebut mengambarkan perilaku yang akan dilakukan. Kemudian norma 

subjektif (subjective noms) kepercayaan diri seorang individu dalam melaksanakan atau tidak 

melaksanakan saran dan masukan dari orang-orang disekitarnya untuk mengambil tindakan. 

Sementara persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control) keyakinan seseorang 

tentang ada tidaknya sumber daya dan peluang, serta hambatan dalam melakukan perilaku 

tertentu. Komponen dalam teori ini adalah behavioral belief, control belief, normative belief. 

Theory Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) “dikembangkan oleh Davis (1989) tujuan dari 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi penerimaan teknologi berbasis informasi secara luas. Technology Acceptance 

Model (TAM) juga mengemukakan bahwa niat untuk menggunakan teknologi tertentu 

berperan dalam menentukan apakah seseorang bersedia menggunakan teknologi tersebut atau 

tidak  (Tumsifu & Gekombe, 2020)”. Model ini menjelaskan bahwa faktor-faktor tertentu dapat 

memengaruhi keputusan individu mengenai alasan dan cara mereka menggunakan teknologi 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam


Jurnal Metode Akuntansi Modern                                                         Vol. 06, No. 1, Tahun 2025 

                                                                                      https://ejurnals.com/ojs/index.php/jmam 

 

43 

tersebut. Di antara faktor-faktor tersebut “adalah perceived usefulness dan perceived ease of 

use. 

Financial Management Behavior 

Financial Managemen Behavior adalah kapasitas untuk mengawasi dan mengatur urusan 

keuangan mereka sendiri, termasuk penganggaran, perencanaan, dan manajemen aktivitas. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel financial management behavior 

Asandimitra (2018) adalah”: pertimbangan pembelian barang, pembayaran tagihan dilakukan 

tepat waktu, pencatatan pengeluaran bulanan, keseimbangan pengeluaran dan pemasukan , 

perencanaan anggaran keuangan, penyisihan uang untuk investasi dan tabungan, membayar 

utang atau kewajiban tepat waktu. 

Dompet Digital 

Menurut Suyanto (2023) Dompet digital, juga dikenal sebagai e-wallet merupakan 

teknologi yang memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengelola, dan melakukan 

transaksi dengan uang elektronik menggunakan perangkat digital seperti smartphone. 

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel dompet digital Suyanto (2023) adalah: 

kepopuleran dan ketersediaan, fungsi dan fitur, keamanan, integrasi dan kompatibilitas, tarif 

dan biaya, layanan dan dukungan pelanggan, kepercayaan dan reputasi. 

Financial Self-efficacy 

Financial Self-efficacy “adalah keyakinan pada diri sendiri dan kemampuan seseorang 

dalam mengelola dan mencapai tujuan keuangan (Nisa & Haryono, 2022). Indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel financial self-efficac  Asandimitra (2018) adalah: 

kemampuan merencanakan pengeluaran keuangan, kemampuan mencapai target keuangan 

sesuai dengan tujuan, kemampuan dalam pengambil keputusan, kemampuan dalam 

menghadapi tantangan keuangan”, keyakinan dalam mengelola keuangan. 

Locus of control 

menurut Rotter (1966) menyatakan bahwa locus of control didefinisikan sebagai tingkat 

di mana seseorang mengambil tanggung jawab pribadi atas apa yang terjadi pada dirinya.  

Menurut Pradiningtyas & Lukiastuti (2019) mendefinisikan locus of control sebagai cara 

seseorang menafsirkan penyebab suatu peristiwa. Indikator yang digunakan untuk mengukur 

variabel locus of control Rotter (1966) dalam (Marwan Sriwijaya, 2017)  adalah: kemampuan 
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memecahkan masalah pribadi, lebih mudah dipengaruhi oleh lingkungan, memiliki inisiatif, 

percaya diri sendiri”, tidak berdaya dalam menghadapi masalah dalam kehidupan, control diri. 

Lifestyle 

Menurut Rahman & Risman (2021),  gaya hidup adalah suatu pola hidup dan gambaran 

tentang perilaku seseorang yang terwujud melalui minat, opini, dan aktivitas, termasuk cara 

mereka membelanjakan uang dan mengatur waktunya”.Indikator yang digunakan untuk 

mengukur variabel lifestyle  Menurut Ginting & Bangun (2022)  adalah: aktivitas (activities), 

minat (interest), pendapat (opinion). 

Hipotesis 

Pengaruh Dompet Digital terhadap Financial Management Behavior karyawan di kota 

Surabaya 

Menurut P Laudon (2016), dompet digital merupakan instrumen pembayaran elektronik 

yang tidak hanya berfungsi sebagai wadah penyimpanan uang, tetapi juga dapat menyimpan 

berbagai jenis data pribadi dan informasi lainnya dalam format digital. Sistem ini memberikan 

kemudahan bagi masyarakat dalam menjalankan berbagai aktivitas finansial, mulai dari 

investasi hingga menabung. Dukung oleh penelitian yang dilakukan dalam penelitian yang 

dilakukan oleh oleh Priasiwi & Rochmawati (2023), Wiwik dkk. (2023), Mustaqima dkk. 

(2024) dompet digital  berpengaruh positif terhadap financial management behavior. 

Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Siskawati & Ningtyas (2022), 

Utami & Isbanah (2023), “mendapatkan kesimpulan bahwa praktik manajemen keuangan tidak 

terpengaruh oleh dompet digital. Sebagai hasilnya, hipotesis pertama penelitian ini adalah”: 

H1: Dompet Digital berpengaruh terhadap Financial Management Behavior karyawan di 

kota Surabaya. 

Pengaruh Financial self-Efficacy terhadap Financial Management Behavior karyawan di 

kota Surabaya 

Financial self-efficacy merupakan keyakinan individu bahwa dirinya memiliki 

kompetensi dalam mengelola keuangan dan mampu mencapai tujuan finansialnya 

(Ulumudiniati & Asandimitra, 2022). Asandimitra (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat financial self-efficacy seseorang, semakin besar pula tanggung jawabnya dalam 

mengelola keuangan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Putri & Pamungkas (2019), 

Ulumudiniati & Asandimitra (2022), juga menunjukan hasil yang sama bahwa financial self-
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efficacy memberikan pengaruh yang signifikan terhadap financial management behavior. 

Namun, penelitian Pramedi & Haryono (2021), Nisa & Haryono (2022) memiliki hasil yang 

tidak sebanding dimana financial self-efficacy tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

financial management behavior. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis kedua yang diajukan 

dalam penelitian ini adalah”: 

H2: Financial Self-Efficacy berpengaruh terhadap Financial Management Behavior 

karyawan di kota Surabaya 

Pengaruh Locus Of Control terhadap Financial Management Behavior karyawan di kota 

Surabaya 

Locus of control merupakan persepsi individu terhadap sumber kendali atas peristiwa 

kehidupan. Konsep ini mengacu pada keyakinan seseorang tentang seberapa besar kendali 

yang dimilikinya atas hasil-hasil yang dicapai dalam hidup. “Locus of control terbagi menjadi 

dua jenis utama: internal dan eksternal. Penelitian yang dilakukan oleh oleh Asandimitra 

(2018), Putri & Pamungkas (2019) yang memperoleh hasil bahwa locus of control berpengaruh 

positif terhadap financial management behavior. Namun berbeda dengan penelitian Sholihah 

& Isbanah (2023), Laga dkk. (2023) menyatakan bahwa locus of control tidak berpengaruh 

terhadap financial management behavior. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis ketiga yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah”: 

H3: Locus Of Control berpengaruh terhadap Financial Management Behavior karyawan 

di kota Surabaya. 

Pengaruh Lifestyle terhadap Financial Management Behavior karyawan di kota 

Surabaya 

Menurut Kotler & Amstrong (2014) mendefinisikan gaya hidup sebagai suatu kebutuhan 

dasar manusia yang dapat dimodifikasi melalui tekad dan tindakan. Gaya hidup merefleksikan 

pola konsumsi individu, yang mencerminkan bagaimana seseorang memilih untuk 

menghabiskan waktu dan uangnya. Hasil penelitian yang dilakukan Ulumudiniati & 

Asandimitra (2022), Nisa & Haryono (2022), menyatakan bahwa lifestyle berpengaruh 

signifikan terhadap financial management behavior. Sedangkan penelitian yang dilakukan 

Sholihah & Isbanah (2023), Mustaqima dkk. (2024) menyatakan bahwa lifestyle tidak 

berpengaruh terhadap financial management behavior. Berdasarkan uraian di atas, hipotesis 

keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah”: 
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H4: Lifestyle berpengaruh terhadap Financial Management Behavior karyawan di kota 

Surabaya 

C. METODE PENELITIAN  

Metodologi penelitian studi ini bersifat kuantitatif. Tujuan dari metode kuantitatif, 

yang merupakan analisis data statistik yang berlandaskan pada positivisme, adalah untuk 

mengevaluasi hipotesis yang telah ditetapkan. (Sugiyono, 2017). Purposive sampling, yang 

menggunakan strategi sampel dengan pertimbangan tertentu, adalah jenis non-probability 

sampling yang digunakan. Responden dipilih oleh peneliti dengan menggunakan standar 

berikut”: 

1. Karyawan yang bekerja di instansi meliputi instansi pemerintahan dan instansi swasta, 

perusahaan, retail. 

2. Mengunakan dompet digital dan melakukan transaksi menggunakan dompet digital 

(Gopay, Dana, Ovo, ShopeePay, LinkAja). 

3. Karyawan yang berusia 18 - 50 Tahun. 

Karena ukuran populasi tidak dapat ditentukan dengan pasti, rumus Cochran dapat 

digunakan untuk menghitung sampel untuk penelitian ini menurut Sugiyono (2019) sebagai 

berikut: 

𝑛 =
𝑍². 𝑃q 

𝑒² 
 

𝑛 =
1,962 ( 0,5) (0,5)

(0,10)²
= 96,04 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas di peroleh 96,04 yang merupakan pecahan dan 

menurut (Sugiyono, 2019) perhitungan menghasilkan pecahan (dengan koma), maka harus 

dibulatkan ke atas. Terdapat 97 responden karyawan di kota Surabaya yang memenuhi 

persyaratan, sehingga menjadi jumlah sampel dalam penelitian ini. Adapun sampel 

diperoleh dari lima wilayah di kota Surabaya yaitu wilayah Surabaya Utara, Surabaya 

Timur,  Surabaya Selatan, Surabaya Barat dan  Surabaya Pusat”. 

Pengumpulan data untuk penelitian ini, yaitu penyebaran kuesioner melalui google 

form. Proses perhitungan dilakukan dengan menggunakan aplikasi komputer Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS versi 23). penelitian ini peneliti menggunakan 

beberapa pengujian, seperti: uji kualitas data, uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, 

analisis regresi linear berganda, uji hipotesis. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang didapatkan berdasarkan jenis kelamin menunjukan bahwa 

dari keseluruhan 97 orang responden, sebanyak 26 responden laki-laki (26,8%)  dan 71 

responden perempuan (73,2%). Karakteristik responden yang didapatkan berdasarkan usia 

menunjukan bahwa dari keseluruhan 97 orang responden, yang berusia 18-28 tahun sebanyak 

93 orang (95,9%), berusia 29-39 tahun sebanyak 1 orang (1%) dan yang berusia 40-50 tahun 

sebanyak 3 orang (3,1%). Karakteristik responden yang didapatkan berdasarkan aplikasi 

dompet digital yang digunakan menunjukan bahwa dari keseluruhan 97 orang responden, yang 

menggunakan aplikasi Dompet Digital Gopay sebanyak 13 orang (13,4%), Dana sebanyak 31 

orang (32%), Ovo sebanyak 11 orang (11,3%), ShopeePay sebanyak 40 orang (41,2%), 

LinkAja sebanyak 2 orang (2,1%). Karakteristik responden yang didapatkan berdasarkan 

pekerjaan menunjukan bahwa dari keseluruhan 97 orang responden, karyawan yang bekerja di 

instansi sebanyak 24 orang (24,7%), bekerja di perusahaan sebanyak 35 orang (36,1%), dan 

yang bekerja di retail sebanyak 38 orang (39,2%). 

Uji kualitas data 

• Uji Validitas 

Kuesioner dapat dikatakan valid jika nilai signifikan < 0,05 dan tidak valid jika signifikan 

> 0,05.Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS dapat disimpulkan sebagai berikut”: 

Tabel  Hasil Uji Validitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 
 

Berdasarkan tabel menunjukan bahwa hasil uji validitas kuesioner di masing – masing 

variabel menunjukan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Nilai yang di dapat  menunjukan indikator 

variabel dompet digital (E-wallet), financial self-efficacy, locus of control, lifestyle, financial 

management behavior dinyatakan valid untuk digunakan sebagai instrument penelitian”. 
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• Uji Reabilitas 

Uji Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik analisis Cronbach's Alpha, 

dimana suatu instrumen bisa dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha > 0,60. Hasil 

uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini”: 

Tabel Hasil Uji Reabilitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel dapat dilihat “bahwa kelima variabel yaitu dompet digital (E-wallet) 

(X1), financial self-efficacy (X2), locus of control (X4), lifestyle (X4), financial management 

behavior (Y) dalam penelitian ini memiliki nilai Cronbach Alpha lebih besar dibandingkan 

nilai standar reliabel 0,60. Maka kelima variabel dalam penelitian ini dikatakan reliabel”. 

Uji Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 

Hasil dari uji statistik deskriptif pada tabel menunjukkan distribusi data adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel “dompet digital (X1) memiliki nilai minimum sebesar 29, nilai maksimal 

sebesar 40, nilai rata-rata sebesar 36,3299 dan standar deviasi sebesar 3,12824. 

2. Variabel financial self-efficacy (X2) memiliki nilai minimum sebesar 28, nilai maksimal 

sebesar 40, nilai rata-rata sebesar 35,2268 dan standar deviasi sebesar 4,07867. 
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3. Variabel locus of control (X3) memiliki nilai minimum sebesar 28, nilai maksimal 

sebesar 40, nilai rata-rata sebesar 34,8557 dan standar deviasi sebesar 4,09265. 

4. Variabel lifestyle (X4) memiliki nilai minimum sebesar 17, nilai maksimal sebesar 40, 

nilai rata-rata sebesar 30,4536 dan standar deviasi sebesar 6,67555”. 

5. Variabel financial management behavior (Y) memiliki nilai minimum sebesar 23, nilai 

maksimal sebesar 40, nilai rata-rata sebesar 35,1959 dan standar deviasi sebesar 

4,42446. 

Uji Asumsi Klasik 

• Uji Normalitas 

“Dengan memeriksa nilai signifikan, uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan untuk menilai 

kenormalan. Data dapat dikatakan terdistribusi secara teratur jika nilai signifikannya lebih 

besar dari 0,05. Data tidak terdistribusi secara teratur jika nilai signifikan kurang dari 0,05. 

   Tabel  Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 

 

Tabel menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,074 untuk uji 

Kolmogrov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara teratur”. 

 

• Uji Multikolinearitas 

Gangguan multikolinearitas dikatakan tidak ada jika nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF 

kurang dari 10. Tabel berikut ini menampilkan hasil uji multikolinearitas”: 
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Tabel Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 

 

Berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa hasil dari nilai VIF dari keempat variabel 

independen lebih kecil dari 10 yang berarti tidak terjadi multikolonieritasMaka dapat 

disimpulkan nilai tolerance dari keempat variabel diatas lebih besar dari 0,1 sehingga bebas 

dari multikolinieritas. 

 

• Uji Heterokedastisitas 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas suatu data 

menggunakan uji Glejser jika nilai signifikan > 0,05 maka tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas, sebaliknya jika nilai signifikan < 0,05 maka terjadi masalah 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut”: 

Tabel Hasil uji Heterokedastisitas 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa dompet digital memiliki nilai signifikan 

0,634 > 0,05, varibel financial self-efficacy memiliki nilai signifikan 0,052 > 0,05, variabel 

locus of control memiliki nilai signifikan 0,155 > 0,05, dan variabel lifestyle memiliki nilai 

signifikan 0,173 > 0,05. Maka masing – masing variabel independen  memiliki nilai signifikan 

lebih besar dari 0,05 sehingga tidak terjadi masalah heteroskesdatisitas”. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel Hasil uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel diperoleh regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + e 

Y = 16.148 + (-0,233) X₁ + 0,933 X₂ + (-0,333) X₃ + 0,205 X₄ + e 

 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas maka dapat didskripsikan sebagai 

berikut: 

1. “Nilai konstanta sebesar 16.148 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel financial 

management behavior belum dipengaruhi oleh variabel lainnya yaitu dompet digital 

(X1), financial self-efficacy (X2), locus of control (X3), dan variabel lifestyle (X4). Jika 

variabel independen tidak ada maka variabel Financial Management Behavior tidak 

mengalami perubahan. 

2. Nilai koefisien regresi untuk variabel dompet digital (X1) yaitu sebesar -0,233 yang 

bernilai negatif yang artinya setiap peningkatan satu satuan dompet digital akan 

mengakibatkan penurunan terhadap financial management behavior sebesar -0,233. 

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel financial self-efficacy (X2), yaitu sebesar 0,933  

yang bernilai positif  yang artinya setiap peningkatan satu satuan financial self-efficacy 

akan mengakibatkan kenaikan terhadap financial management behavior sebesar 0,933. 

4. Nilai koefisien regresi untuk variabel locus of control (X3) yaitu sebesar -0,333 yang 

bernilai negatif yang artinya setiap peningkatan satu satuan locus of control akan 

mengakibatkan penurunan terhadap financial management behavior sebesar -0,333”. 

5. Nilai koefisien regresi untuk variabel lifestyle (X4), yaitu sebesar 0,205   yang bernilai 

positif yang artinya setiap peningkatan satu satuan lifestyle akan mengakibatkan kenaikan 

terhadap financial management behavior sebesar 0,205. 
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Uji Hipotesis 

• Uji F (Simultan) 

Variabel independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen jika sig 

kurang dari 0,05. Tabel berikut ini menampilkan hasil uji F”: 

Tabel Hasil Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 

Berdasarkan tabel diporoleh nilai sig 0,000 < 0,05 maka disimpulkan varaibel independen 

yaitu dompet digital, financial self-efficacy, locus of control, lifestyle berpengaruh terhadap 

variabel dependen financial management behavior secara bersamaan atau simultan”. 

 

• Uji t (Parsial) 

Uji t menyatakan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan secara 

parsial terhadap variabel dependen jika nilai sig kurang dari 0,05. Tabel berikut ini 

menampilkan hasil uji t”: 

         Tabel  Hasil Uji t (Parsial) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 
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Berdasarkan pada tabel hasil output SPSS uji t, maka didapatkan hasil sebagai berikut: 

1. “Variabel dompet digital (X1) mempunyai nilai signifikan 0,100 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan variabel dompet digital (X1) tidak berpengaruh terhadap financial 

management behavior pada karyawan di kota Surabaya. 

2. Variabel variabel financial self-efficacy (X2) mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan variabel financial self-efficacy berpengaruh signifikan terhadap 

financial management Behavior pada karyawan di kota Surabaya. 

3. Variabel locus of control (X3) mempunyai nilai signifikan 0,007 < 0,05. maka dapat 

disimpulkan variabel locus of control berpengaruh signifikan terhadap financial 

management behavior pada karyawan di kota Surabaya”. 

4. Variabel lifestyle (X4) mempunyai nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

variabel lifestyle berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior pada 

karyawan di kota Surabaya. 

 

• Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui secara simultan besarnya sumbangan 

pengaruh  variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel Hasil uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Sumber: Hasil Output SPSS versi 23 

Berdasarkan pada tabel dapat diketahui bahwa nilai R-Square sebesar 0,607. Oleh karena 

itu dapat disimpulkan bahwa variabel financial management behavior dipengaruhi oleh 

variabel independen dompet digital, financial self-efficacy, locus of control, lifestyle sebesar 

60,7%. Sedangkan sisanya sebesar 39,3 % dipengaruhi  oleh variabel lainnya yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini”. 

 

Pengaruh Dompet Digital terhadap Financial Management Behavior karyawan di kota 

Surabaya 
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Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa dompet  digital 

berpengaruh negatif terhadap financial management behavior, hal ini bisa dilihat dari hasil uji 

t nilai signifikan yang diperoleh sebesar 0,100 > 0,05. Dengan demikian menunjukkan bahwa 

hipotesis (H1) dalam penelitian ini ditolak. Kemudahan dan keuntungan yang ditawarkan E-

wallet ditambah lagi dengan berbagai penawaran menarik dapat memicu dorongan untuk terus 

berbelanja. seringkali membuat pengguna termasuk karyawan menjadi lebih konsumtif. 

Akibatnya, mereka cenderung kurang memperhatikan pengelolaan keuangan mereka. Semakin 

sering menggunakan E-wallet semakin besar kemungkinan masalah keuangan muncul. 

Berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan tentang Perceived usefulness 

merujuk pada keyakinan seseorang bahwa penerapan teknologi tertentu dapat meningkatkan 

efisiensi atau kinerja dalam pekerjaannya (Davis, 1989). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siskawati & Ningtyas 

(2022), Utami & Isbanah (2023) mendapatkan hasil bahwa dompet digital tidak berpengaruh 

terhadap financial management behavior. 

Pengaruh Financial Self-Efficacy terhadap Financial Management Behavior karyawan di 

kota Surabaya 

Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan menunjukan adanya pengaruh signifikan 

antara financial self-efficacy terhadap financial management behavior, karena nilai signifikan 

yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Hasil analisis regresi membuktikan adanya pengaruh 

positif dan signifikan financial self-efficacy terhadap financial management behavior. Dengan 

demikian dinyatakan hipotesis kedua (H2) dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi tingkat keyakinan terhadap kemampuan keuangan, semakin bertanggung jawab 

individu tersebut dalam mengelola keuangannya. Berdasarkan theory of planned behavior 

menjelaskan tentang keyakinan seseorang, dimana keyakinan tersebut mengambarkan perilaku 

yang akan dilakukan”. 

Hasil Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh  Putri & Pamungkas 

(2019), Ulumudiniati & Asandimitra (2022) yang menyatakan bahwa financial self-efficacy 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap financial management behavior. 

Pengaruh Locus Of Control terhadap Financial Management Behavior karyawan di kota 

Surabaya 

Variabel locus of control memiliki pengaruh positif dan substansial terhadap financial 

management behavior, sesuai dengan hasil uji t yang menunjukkan hasil signifikan sebesar 
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0,007 < 0,05. Hal ini mengimplikasikan bahwa apabila locus of control meningkat, maka 

perilaku manajemen keuangan juga akan meningkat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

hipotesis ketiga (H3) dapat diterima. Orang yang memiliki locus of control yang kuat seringkali 

berperilaku lebih baik dalam hal pengelolaan uang. Mereka lebih rajin dalam mengelola uang 

karena mereka merasa bahwa mereka memiliki kendali yang lebih besar atas kesuksesan 

finansial mereka. Berdasarkan pengertian perilaku terencana, menyatakan bahwa keinginan 

individu untuk terlibat dalam suatu perilaku semakin kuat jika semakin besar kontrol perilaku 

yang mereka rasakan terhadap perilaku tersebut”. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asandimitra (2018), 

Putri & Pamungkas (2019) yang memperoleh hasil bahwa locus of control berpengaruh 

signifikan terhadap financial management behavior. 

Pengaruh Lifestyle terhadap Financial Management Behavior karyawan di kota 

Surabaya 

Hasil Hasil uji t menunjukkan lifestyle berpengaruh positif terhadap financial 

management behavior Hal ini dibuktikan dengan nilai sig 0,000 < 0,05 sehingga menunjukan 

bahwa lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management behavior. 

Sehingga hipotesis keempat (H4) diterima. Pemahaman yang mendalam mengenai nilai guna 

suatu hal memungkinkan individu untuk merancang gaya hidup yang lebih sesuai dengan 

kebutuhannya, sehingga berdampak positif pada financial management behavior. Berdasarkan 

theory of planned behavior perilaku sesorang dapat dipengaruhi oleh subjective noms dan 

perceived behavioral control. Sikap yang dihasilkan dari gaya hidup seseorang cenderung 

mempengaruhi perilakunya. Dalam penelitian ini sikap diperoleh dari variabel lifestyle. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulumudiniati & 

Asandimitra (2022),  Nisa & Haryono (2022), menyatakan bahwa lifestyle berpengaruh 

signifikan terhadap financial management behavior. 
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E. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dan pembahasan yang dilakukan terhadap 

hipotesis maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: variabel Dompet digital (E-wallet) 

memiliki pengaruh negatif terhadap financial management behavior karyawan di kota 

Surabaya, sedangkan variabel Financial self-efficacy, Locus of control, Lifestyle memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap  financial management behavior di kota Surabaya. 
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